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Abstract This research aims to determine the similarities and differences between the Sulatsi
Mujarrad chapter and the two books. This study utilizes a qualitative approach,
relying on library research as the main methodology. Based on literature references,
documentation, and content analysis were used for the data collection method. In
the analysis and interpretation stage of the collected data, the researcher applied
the comparative thinking method by comparing two Saraf books. The first book is
At-Tasrif, while the second Saraf book, which is the object of comparison, is
Amsilah Tasrifiyyah. From the results of this research, it was found that there are
similarities in terms of the form of tasrif and differences in terms of the arrangement
of tasrif terms and tasrif Lugawl. The At-Tasrif book has a more complete tasrif
structure, while the Amsilah Tasrifiyyah book has isim alat, fi'il madi and mudari
majhul and isim maf’al which are not found in the tasrif structure.
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Tasrif Istilahi dan Tasrif Lugawi Sulasi Mujarrad ... . (Salma Nur Istiqomabh, et al.)

PENDAHULUAN

Pada abad ke-8 Masehi, dalam evolusi pengembangan ilmu tata bahasa Arab, terdapat
sebuah karya yang sangat mendalam dan menyeluruh pada zamannya, yang dikenal sebagai al-
Kitab. Karya ini ditulis oleh Sibawaih bin Qanbar, yang hidup pada sekitar tahun 180 H/796 M,
seorang ahli bahasa Arab terkemuka. Selain dari karya Sibawaih, ada pula karya berjudul al-Jumal
yang diciptakan oleh az-Zajjaji (w. 339 H/950 M Berikutnya, muncul karya al-Khashash yang
dikarang oleh Ibnu Jinni (w. 392 H/1001 M), yang mengulas perbedaan antara kalimat dan ujaran,
serta merinci asal-usul bahasa, permasalahan bahasa Arab, dan memberikan beberapa penjelasan
mengenai tata bahasa (nahwu) dan morfologi (saraf) sebagai fokus dari pembahasan dalam kitab
tersebut (Prasetiadi, 2020).

Munculnya berbagai perkembangan ilmu gramatika bahasa arab tersebut, maka muncul
pula kitab saraf yang berjudul Kitab At-Tasrif dan Amsilah At-Tasrifiyyah. Kitab At-Tasrif ditulis
oleh seorang ahli bahasa arab yang bernama Hassan Bin Ahmad dan Kitab Amsilah At-Tasrifiyyah
ditulis oleh KH. Makmun Bin Ali pada awal abad ke-20 M. Améilah At-Tasrifiyyahadalah salah satu
kitab yang sering diajarkan di pesantren tradisional. Kitab ini merupakan karya ulama pada periode
abad pertengahan, khususnya antara abad ke-12 hingga ke-15, dan kemudian dikenal luas dengan
sebutan kitab kuning (Aliyah, 2018).

Dalam analisis epistemologis, terdapat kesamaan antara kitab "Amsilah At-Tasrifiyyah"
dengan konsep dan pola tasrif yang diperkenalkan oleh Imam Sibawaih merupakan suatu sistem
dalam tata bahasa Arab yang membahas dan merinci bentuk perubahan kata (infleksi) sesuai
dengan konteks gramatikal, seperti bentuk jamak, bentuk tunggal, dan sebagainya. Sistem ini
menjadi bagian penting dalam pemahaman struktur bahasa Arab. Kitab ini juga mengadopsi
pendekatan bait dalam penyajian materi, mirip dengan karya-karya seperti "Alfiyyah" dan "Nazam
al-Magsud". Kyai Ma'shum menyusun pola-pola standar dan kumpulan referensi-nya dalam urutan
yang sesuai dengan struktur umum kitab saraf. Selain itu, kitab ini diatur dalam format tabel, yang
secara sistematis memaparkan materi tasrifsesuai dengan aspek-aspeknya. Inisiatif ini sangat
mempermudah proses pembelajaran ilmu saraf bagi para siswa dan santri (Nurcholis & Fathoni,
2022).

Sedangkan kitab At-Tasrif karya Ahmad Bin Hassan mengandung penjelasan tasrif lengkap
mulai dari $ulasi hingga ruba’i dilengkapi dengan amsilah atau contoh-contoh dalam kalimat yang

serupa atau sejenis, kitab At-Tasrif sebagai referensi ilmu Saraf disusun dalam bahasa Melayu
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dengan menggunakan huruf Arab Pegon (Alhaq et al., 2023).

Penggunaan bahasa arab bermanfaat untuk memahami Al-Qur'an dan Hadi$ dengan
pemahaman yang baik. Demikian juga untuk memahami kitab-kitab yang ditulis oleh seseorang
seperti kitab tafsir, figh islam, dan aqidah islam (Rohman & Juniansyah, 2022). Dalam bahasa
Indonesia, ilmu saraf dikenal dengan istilah morfologi, maka Ilmu saraf dan morfologi memiliki
kesamaan yaitu membahas mengenai bentuk-bentuk kata atau strukturisasi kata dalam sebuah teks
bacaan (Damhuri et al., 2023). Proses morfologi juga merupakan hubungan antara morfem-morfem
sehingga terbentuk kata, kata dasar, bentuk, kompleks dan lainnya (Wafi et al., 2023).

Dalam temuan (Damhuri et al., 2023) IImu Saraf adalah cabang ilmu yang memfokuskan diri
pada pemahaman bentuk-bentuk kata dalam bahasa Arab dan keadaannya tetapi tidak berkaitan
dengan i'rab dan bina’. Sedangkan morfologi ditinjau secara terminologi yaitu disiplin ilmu yang
merupakan bagian dari linguistik yang mendalami tentang struktur kata atau morfologi sebagai
cabang dari linguistik yang membahas strukturisasi kata dan pengelompokkan kata dari bagian-
bagian kecil. Pembahasan dalam ilmu saraf atau morfologi melibatkan isim yang dapat mengalami
perubahan (0S<is), yang berarti isim yang dapat diubah-ubah, dan fi'il - fi'il yang mutasarrif , yang
berarti fi'il yang dapat ditasrif.

Ungkapan yang sama tentang morfologi atau ilmu saraf sebagaimana diungkapkan oleh
(Pratnawaty & Syahputra, 2022) bahwa ilmu tersebut membahas mengenai pemalingan kata atau
perubahan kata yang menyebabkan makna kata dapat berubah. Lalu muncullah wazan-wazan tasrif
atau timbangan yang kemudian menjadi standar dalam pembentukan kata dalam Bahasa Arab.

Munculnya dua kitab yang menarik perhatian peneliti yaitu kitab At-Tasrif karya Ahmad
bin Hassan dan Kitab Amsilah At-Tasrifiyyah karya KH. Makmun Bin Ali. Kedua kitab ini banyak
digunakan oleh para ustadz, santri di pesantren, ataupun digunakan oleh mahasiswa dan dosen di
perguruan tinggi karena ilmu saraf atau morfologi memainkan peran penting dalam pemahaman
dan analisis struktur kata dalam bahasa Arab. Penulisan artikel ini merupakan bagian dari
pengalaman pribadi peneliti bahwa terdapat perbedaan dan persamaan antara dua kitab tersebut
yang dirasakan ketika melaksanakan kegiatan belajar mengajar di universitas. Penguasaan tasrif
yang telah dipelajari lama menggunakan kitab At-Tasrif karya Ahmad Bin Hassan dan menemukan
gaya tasrif baru di dalam kitab Amsilah At-Tasrifiyyah karya KH. Makmun Bin Ali sehingga
menumbuhkan variasi tasrif yang mesti dikuasai dan memahami perbedaan dan persamaannya.

Maka perlu mengenal dan memahami kedua kitab atau bahkan beragam kitab sebagai wasilah
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dalam memahami bahasa arab.

Dalam tulisannya (Prasetiadi, 2020) diungkapkan bahwa buku teks pada dasarnya
memegang peranan yang signifikan dalam sistem pendidikan. Altbach menyatakan bahwa
“Textbooks are a central part of any educational system. They help to define the curriculum and can
either significantly help or hinder the teacher”, Ini berarti bahwa buku teks memiliki peran sentral
dalam sistem pendidikan di mana pun. Buku teks dapat membantu merinci kurikulum dan dapat
memainkan peran yang signifikan dalam mendukung atau menghambat peran pendidik itu sendiri.

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Nurcholis dan Fathoni. Hasil dari penelitian
mereka mengenai epistemologi kitab "Amsilah At-Tasrifiyyah" karya KH. Ma'sum Bin Ali
menyatakan bahwa buku ini berisi rangkaian contoh dari berbagai bentuk pentasrifan kata, baik
dalam konteks istilah maupun linguistik. Lebih lanjut, kitab ini merujuk pada formulasi tasrifyang
secara teoretis dan konseptual sejalan dengan prinsip-prinsip ilmu saraf yang tercantum dalam
karya-karya seperti "Nazam al-Maqsud", "Alfiyyah Ibn Malik", "Syarh Qathr al-Nada", "Audah al-
Masalik", dan "Kitab Sibawaih". Sehingga, kitab ini berperan sebagai sumber latihan aplikatif bagi
para pelajar dalam memahami bahasa Arab (Nurcholis & Fathoni, 2022).

Sesuai dengan latar belakang masalah dalam artikel ini, peneliti membatasi dan
merumuskan penelitian dengan mencari apa persamaan dan perbedaan dalam tasrif istilahi bab
$ulats1 mujarrad dan kelebihan seerta kekurangan dalam sistematika tasrif istilahi bab $ulatsi
mujarrad. Semua itu bertujuan untuk mengetahui berbagai persamaan dan perbedaan tasrif istilahi
bab $ulasi mujarrad dari dua kitab yaitu kitab At-Tasrif karya Hassan Bin Ahmad dan kitab Amsilah
At-Tasrifiyyah karya KH. Ma’sum Bin Ali serta untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari
dua kitab saraf tersebut.

Dengan dasar tersebut, penulis menilai penting untuk melakukan analisis lebih lanjut
terhadap kedua kitab tersebut lebih khusus dalam pembahasan mengenai tasrif istilahi bab sulasi
mujarrad yang sangat erat kaitannya dengan proses belajar di pesantren atau di universitas di ruang
lingkup bahasa arab. Demikian dalam penelitian ini penulis mengambil topik “Studi Komparatif

Tasrif Istilahi Bab Sulasi Mujarrad dalam “Kitab At-Tasrif” dan Kitab “Amsilah At-Tasrifiyyah”.
METODE

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif dengan desain penelitian kepustakaan (library

research). Hal ini dikarenakan bahan yang diteliti dalam penelitian ini berupa teks tertulis yang di
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dalamnya membahas perbandingan isi antara dua kitab saraf yang berkaitan dengan tasrif istilahi
bab sulasi mujarrad yang dituangkan dalam bentuk deskriptif. Sumber yang digunakan dalam
penelitian ini ialah dokumen dari Kitab At-Tasrif karya Hassan bin Ahmad dan Kitab Amsilah At-
Tasrifiyyah karya KH. Ma’sum bin Ali yang mengkaji tentang perbandingan isi antara dua kita
tersebut dalam aspek tasrif istilahi bab $ulasi mujarrad.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui metode analisis isi (content
analysis) dan dokumentasi. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis teks di
dalam dua kitab saraf yang menjadi fokus penelitian. Lalu teks yang diteliti tersebut dapat berupa
perbedaan dan persamaan bentuk tasrif istilahi bab sulatst mujarrad. Fungsi analisis ini bertujuan
untuk menginterpretasikan data tidak hanya sebagai serangkaian peristiwa fisik, melainkan sebagai
tanda atau simbol yang mencerminkan makna yang terdapat dalam suatu teks, serta untuk
memahami pesan yang disampaikan melalui representasi tersebut (Prasetiadi, 2020). Metode kedua
yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi.
Metode dokumentasi mencakup proses pengumpulan data melalui dokumen atau materi tertulis
yang relevan dengan penelitian melalui catatan, buku, dan sumber lainnya. Peneliti memilih metode
dokumentasi karena data yang dianalisis terdiri dari teks yang bersumber dari dua kitab bahasa
arab (Damhuri et al., 2023).

Dalam tahap analisis dan interpretasi data yang terkumpul, peneliti menerapkan
pendekatan pemikiran perbandingan (komparatif). Pendekatan ini melibatkan perbandingan antara
kitab saraf pertama dan kitab saraf kedua. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesamaan,
perbedaan, kelebihan, dan kekurangan antara dua hasil penelitian, yaitu kitab At-Tasrif karya

Hassan Bin Ahmad dan kitab Amsilah At-Tasrifiyyah karya KH. Ma’sum Bin Ali.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Sistematika Penulisan Tasrif Sulasi Mujarrad Kitab Amsilah At-Tasrifiyyah

Tasrif Sulasi Mujarrad merupakan susunan tasrif yang memuat wazan-wazan yang terdiri
dari tiga huruf saja. Tiga huruf itu merupakan huruf asli dalam tasrif. Posisi tasrif ini terletak di
awal pembahasan kitabnya dengan sistematika penulisan dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu
tasrif istilahi dan tasrif Lugawi. Dalam penyajian tasrif istilahi, Kyai Ma’sum memberikan contoh

wazan mutabaqah dalam pentasrifan, dimulai dari sulasi mujarrad yang terdiri dari enam bab
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sebagai inti pembahasan. Selanjutnya, terdapat ruba'i mujarrad sebagai satu sub bab, $ulasi mulhaq

dengan dua sub bab, ruba'i mulhaq yang memiliki tujuh sub bab, sulast mazid dengan tiga sub bab

utama, dan ruba'i mazid dengan dua sub bab utama. Di sisi lain, tasrif Lugaw1 disusun dalam

rangkaian tasrifan yang terdiri dari sembilan belas bentuk.

Dalam bab $ulasi mujarrad, Kyai Ma’shum menyajikan contoh pentasrifan pada kalimah fi'il

yang terdiri dari tiga huruf asli dalam enam sub bab. Sub bab tersebut mencakup:

1. Fathah-dammah: huruf kedua pada fi'il madi dengan harakat Fathah dan huruf ketiga  pada
fi'il mudari” dengan harakat dammabh.

2. Fathah-kasrah: huruf kedua pada fi'il madi dengan harakat Fathah dan huruf ketiga pada fi'il
mudari’ dengan harakat kasrah.

3. Fathataani: huruf kedua pada fi'il madi dengan harakat Fathah dan huruf ketiga pada fi'il mudari’
dengan harakat Fathah juga.

4. Kasrah-Fathah: huruf kedua pada fi'il madi dengan harakat kasrah dan huruf ketiga pada fi'il
mudari’ dengan harakat Fathah.

5. Dammah-dammah: huruf kedua pada fi'il madi dengan harakat dammah dan huruf ketiga pada
fi'il mudari’ dengan harakat dammabh.

6. Kasratan: huruf kedua pada fi'il madi dengan harakat kasrah dan huruf ketiga pada fi'il mudari’
dengan harakat dammah. Berikut adalah susunan tasrifistilahi bab $ulasi mujarrad bab satu
sampai bab enam.

Tabel 1. Tasrif Istilahi pada kitab Amsilah Tasrifiyyah
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Dari tabel berikut dapat dipahami bahwa susunan penulisan tasrif bab sulasi mujarrad yang

sahih ini diawali oleh bab satu hingga bab enam dengan wazan (timbangan) yang berbeda. Dapat
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dicermati bahwa dari bab satu hingga bab enam terdapat sepuluh sigah (bentuk) pentasrifan kata,
yang dimulai dari fi'il madi, fi'il mudari’, masdar yang terbagi menjadi masdar sarih dan masdar
mim, kemudian isim fa'il, isim maf'al, fi'il amr, fi'il nahyi, isim zaman, isim makan, dan isim alat.
Dalam gaya tasrif tersebut, dapat diamati bahwa pada bab empat hingga enam, tidak terdapat sigah
untuk isim zaman, isim makan, dan isim alat. Sementara itu, pada bab satu hingga tiga, sigah
tersebut tersedia secara lengkap. Selain itu, perbedaan lainnya terletak pada tasrifbab lima yang
tidak hanya tidak memiliki sigah untuk isim zaman, isim makan, dan isim alat, tetapi juga tidak
memiliki sigah untuk isim maf’al.

Di dalam kitab ini ada cara termudah yang dapat dilakukan untuk menghafal wazan-wazan
tasrif bab sulasi mujarrad ini. Cara termudah untuk menghafal yaitu menghafalkan menggunakan
rumus kata-kata yang sesuai dengan pola setiap wazan tasl|rifnya pada sigah fi'il madi dan fi’il

mudari’. Menggunakan rumus "bAjU All mAnA bIsA tUrUn sendIrl". Maksudnya yaitu dari bab

. . el A3 . . AP P
satu kita ambil wazanJa@,—Ja.a dengan rumus kata “Baju”. Bab dua dari wazan Jg«m-J:ﬁ dengan
PP Pt . =
kata “Ali”. Bab tiga dari wazan J"“'J"-’ dengan rumus kata “Mana”. Bab empat dari wazan -J.;.e
4P D 17 . . Hal 7|53 4 7
Ja@,dengan rumus kata “Bisa”. Bab lima dari wazan J:w-u\a.e dengan rumus kata “Turun” dan

A . .
terakhir bab enam dari wazan J@—Jp dengan rumus kata “Sendiri”.

Selain pola tasrif istilahi, Kyai Ma’shum juga memaparkan bentuk-bentuk pentasrifan
dengan pola lugawi yang sudah disinggung di awal paragraf yaitu berjumlah sembilan belas
bentuk. Tasrif Lugawi berbeda dengan tasrif istilahi. Tasrif Lugaw1 digunakan sebagai alat untuk
kebutuhan berbahasa sedangkan tasrif Istilahi hanya sebagai dasar-dasar bentuk (sigah) dalam
bahasa Arab baik yang berkaitan dengan waktu, kata benda, kalimat perintah, larangan dan lainnya.
Tasrif Lugaw1 dapat dipakai untuk kebutuhan berbahasa karena di dalam setiap shigah (bentuk)

tasrifnya sudah ada damir yang melekat dengan sigah itu. Misalnya dalam sigah fi'il mad1 yaitu

~

:&..ﬂé artinya saya telah duduk. Maka dalam contoh tersebut dapat diketahui bahwa ada damir

yang melekat pada kata C,jb:ﬁ yaitu damir ] yang artinya saya.

Pada pola tasrif lugawi ini, Kyai Ma’shum mengkategorikan tasrif kata berdasarkan kategori
musnad ilaih, nau’, dan bilangannya. Tasrif kata dalam konteks musnad ilaih berkaitan dengan

posisi fa’il (pelaku) dalam bentuk aktif atau pasif, termasuk fa’il yang mungkin dalam posisi gaib
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(orang ketiga), mutakallim (orang pertama), atau mukhatab (orang kedua). Sedangkan "nau™

merujuk pada apakah musnad ilaih dalam posisi muzakar (laki-laki) atau muanna$ (perempuan).

Selanjutnya, "bilangan" merujuk pada jumlah musnad ilaih, apakah tunggal (mufrad), dua

(tasniyyah ), atau lebih dari dua (jama”).

Kyai Ma’shum dalam kitabnya memberikan sajian tasrif istilahidan tasrif lugawi. Dalam

sistematika tasrif istilahi 9 bentuk. Sedangkan tasrif lugawi, Kyai Ma’shum menyajikannya sejumlah

sembilan belas bentuk. Berikut merupakan bentuk tasrif istilahi dan tasrif Lugawi yang disajikan

dalam bentuk tabel.

Tabel 2. Bentuk Tasrif Istilaht dan Tasrif Lugawi

Tasrif Istilaht

Tasrif Lugawi

Fi'il madi mabnai fa’il.
Fi'il mudari’mabni fa’il.
Isim fa’il marfu'.

Isim maf’tl marfu'.
Fi'il amr.

Fi'il nahyi.

Isim zaman.

Isim makan.

Isim alat.

Fi'il madi mabnai fa'il.

Fi'il madi mabni maf’tl (fi'il madi majhul).

Fi'il mudari’mabni fa'il.

Fi'il mudari’'mabni maf’l (fi'il mudari’'majhul) Fi'il
mabni mudari’'mabni fa'il yang bertemu dengan
nun taukid saqilah.

Fi'il mudari’'mabni fa'il yang bertemu dengan nun
taukid khafifah.

Fi'il nahyi.

Damir muttasil.

Isim isyarah.

Isim fa'il marfu'.

Isim fa'il manstib wa majrir.

Isim maf’al marfu'.

Isim maf’til mansib wa majrir

Sifat musyabbah

Isim zaman, makan, dan alat

Berikut adalah contoh susunan tasrif Lugaw1 dari bab pertama.

Tabel 3. Susunan Tasrif Lugaw1 bab pertama dalam kitab Amsilah Tasrifiyyah

e . .
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Dari tabel 3 digambarkan contoh tasrif lugaw1 bab satu yaitu wazan 31:3—;\5:5 . Maka dapat

kita ketahui di dalam tastif lugaw1 terdapat damir yang terkandung yaitu berjumlah 14 damir.

Diuraikan bahwa dalam tasrif fi'il madi mabni fa’il (ma’lim) terdapat 14 perubahan kata (tasrif) dari

damir jjb sampai :).2- baik gaib, mukhatab dan mutakallim . Kemudian dalam fi’il mudari’mabni fa’il

terdapat 14 perubahan kata seperti fi'il madt mabni fa’il. Dalam sigah isim fa’il terdapat 6 bentuk

o o g.}&s . _ — . — . s y —
perubahan yaitu dari damir C3) sampai ‘! disebut damir mukhatab. Kemudian sigah isim maf'al

sama dengan isim fa’il yang memiliki 6 sigah. Fi'il amr dan fi'il nahyi yang memiliki bentuk

perubahan sebanyak 12 bentuk, yaitu damir gaib }?b sampai z)jb dan damir mukhatab & sampai

f}&? Terakhir sigah isim zaman, makan dan alat yang memiliki tiga perubahan bentuk. Perubahan

itu dilihat dari segi ‘adad (bilangan) yaitu satu, dua dan tiga.

Dalam hasil penelitian (Ababil & Yakin, 2023) bahwa kitab Amsilah Tasrifiyyah ini banyak
digunakan di pesantren dengan cara menghafal seluruh isi kitabnya dan disetorkan kepada para
kiai di pesantren. Setelah hafal, santri akan diajarkan mengartikan kitab kuning dan memahami
makna yang terkandung di dalamnya dengan bimbingan ustadz. Adapun hasil penelitian (Sabilah
et al., 2022) dikemukakan bahwa ada beberapa materi yang harus dikuasai dalam mempelajari ilmu

saraf, yaitu istilah dasar ilmu saraf meliputi wazan, mauzunnya, dan jenis-jenis tasrif dalam setiap
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babnya.
Sistematika Penulisan Tasrif Sulasi Mujarrad Kitab At-Tasrif

Dalam kitab At-Tasrif karya Hassan Bin Ahmad terdapat enam pola wazan tasrif bab $ulast
mujarrad. Sistematika penulisan tasrif dalam kitab ini seimbang antara tasrif istilahi dan tasrif
lugaw1. Pertama, dalam setiap bab wazannya dari bab satu sampai bab enam disajikan tasrif istilahi
terlebih dahulu. Kemudian setelah itu dibawahnya penjabaran dari tasrif istilahi yaitu tasrif lugawi.
Setelah itu pemberian contoh dari setiap wazannya yaitu disebut dengan mauzun (yang ditimbang
dari wazannya) disertai dengan arti dari setiap mauzunnya yang sesuai dari setiap babnya.

Jumlah perubahan tasrif istilahi dilihat dari macam bentuknya ialah ada 12 bentuk yaitu fi'il
madi ma’lim, fi'il mudari” ma’lim, isim masdar, isim fa’il, isim maf’ul, fi'il amr, fi'il nahyi, isim
zaman, isim makan, isim alat, fi'il madi majhul dan yang terakhir fi'il mudari’ majhul.

Ahmad Hassan, dalam bab $ulasi mujarrad yang membahas kalimat fi'il yang terdiri dari
tiga huruf asli, memberikan contoh pentasrifan dalam enam sub bab, meliputi:

1. Fathah-kasrah: huruf kedua pada fi'il madi dengan harakat fathah dan huruf ketiga pada fi'il
mudari’ dengan harakat kasrah.

2. Fathah-dammah: huruf kedua pada fi'il madi dengan harakat fathah dan huruf ketiga pada fi'il
mudari’ dengan harakat dammabh.

3. Fathataani: huruf kedua pada fi'il madi dengan harakat fathah dan huruf ketiga pada fi'il mudari’
dengan harakat fathah juga.

4. Kasrah-Fathah: huruf kedua pada fi'il madi dengan harakat kasrah dan huruf ketiga pada fi'il
mudari’ dengan harakat fathah.

5. Kasratani: huruf kedua pada fi'il madi dengan harakat kasrah dan huruf ketiga pada fi'il mudari’
dengan harakat kasrah.

6. Dammataini: huruf kedua pada fi'il madi dengan harakat dhammah dan huruf ketiga pada fi'il
mudari’ dengan harakat dammabh.

Tabel 4. Susunan Tasrif Istilahi Bab Sulasi Mujarrad Bab Satu
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Dari tabel 4 digambarkan contoh tastif lugawi bab satu yaitu wazan :}5@’—;\43 . Maka dapat

kita ketahui di dalam tastif lugaw1 terdapat damir yang terkandung yaitu berjumlah 14 damir.

Diuraikan bahwa dalam tasrif fi'il madt ma’lim terdapat 14 perubahan kata (tasrif) dari damir }?a

sampai &; baik gaib, mukhatab dan mutakallim. Kemudian dalam fi’il mudari’ ma’lim terdapat 14

perubahan kata seperti fi’il madi ma’lam. Dalam sigah isim fa’il terdapat 6 bentuk perubahan yaitu

@ % g3k . - _ . _ .. _ . .
dari damir 4\ sampai O«a\ disebut damir mukhatab. Kemudian sigah isim maf’til sama dengan isim

fa’il yang memiliki 6 sigah. Fi’il amr dan fi'il nahyi yang memiliki bentuk perubahan sebanyak 6

bentuk, yaitu damir mukhatab .3} sampai vl Terakhir sigah isim zaman, makan dan alat yang

memiliki tiga perubahan bentuk. Perubahan itu dilihat dari segi ‘adad (bilangan) yaitu satu, dua
dan tiga.

Tiap-tiap satu bentuk tastif dari macam-macam amsilah atau mauzunnya itu mengikuti setiap
wazan yang sesuai dari setiap babnya kecuali isim masdar. Pengambilan bentuk masdar itu diambil
dari bentuk lain yang tidak sesuai dengan wazan tasrifnya. Namun pengambilan bentuk masdar

diambil dari kamus bahasa Arab yang sesuai dengan kesepakatan orang arab. Misalnya seperti tasrif

F or - z ° -
Li}\;-‘_)l}.é-uﬂ& yang menimbang dari wazan tasrif \)\b—ag.aS—J.iﬁ Kita bisa lihat bahwa kata
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2 z 2
Li}\é dan M3 itu tidak saling mengikuti dari sigah wazannya. Maka dengan arti bahwa kata Li}lé

mengikuti kata % yang menjadi Lads tetapi \...’u}\é mengambil dari kamus bahasa Arab.

Dalam jalan tasrif isim masdarnya tetap sama mengikuti wazannya, hanya saja pengambilan

p o 2 2
bentuk awal masdarnya dari kamus bahasa Arab. Contohnya: & ’}\é- — u«.&}ﬁ — 3. Yaitu

bentuk masdar yang ada bilangan satu, dua dan tiga. Untuk musanna hanya ditambah ya” dan nun
sedangkan masdar jamak dibentukkan seperti jamak muannas salim yaitu hanya ditambah alif dan ta.

Dalam mengetahui sebuah kata untuk ditasritkan apakah masuk ke dalam bab satu, dua, tiga

sampai enam, maka kita perlu memeriksa kata itu di dalam kamus bahasa Arab juga. Misalnya —j}fa

\f - r" -

1o -j«.,Z atau |jo - 2 berarti ini termasuk bab satu. Namun di kamus hanya dicantumkan fiil

madi dan masdar saja kemudian untuk mengetahui fi’il mudari'nya hanya ditandai dengan harakat
kasrah, fathah maupun dammah yang menjadi ciri dari ain fi'il dari sigah fi'il mudari’.

Susunan atau pola tasrif fi'il Sulasi mujarrod dalam kitab At-Tasrif karya Hassan bin Ahmad
sama persis dengan kitab Saraf yang ditulis oleh KH. Aceng Zakaria yang di ungkapkan oleh
(Amalia, 2017) dalam hasil penelitiannya. Dari hasil penelitiannya ialah hanya terdapat enam pola
untuk fi’il sulasi mujarrod sebagaimana yang tercantum dalam tabel di atas. Kemudian di dalam isi
bukunya terdapat beberapa model latihan berdasarkan materi yang dipelajari antara lain, latihan
menguraikan, mencocokkan fi'il dengan wazannya, mentasrifkan, menyebutkan sigah,
menerjemahkan kalimat (Arab-Indo) atau sebaliknya, dan meranhgkai tasrif istilahi.

Dalam temuan (Hanum & Nurbaiti, 2023) diungkapkan bahwa pembelajaran bahasa Arab
harus adanya dasar ilmu saraf karena sangat berpengaruh pada kemampuan seseorang dalam
memahami bahasa Arab baik pada Qira’ah, kitabah, istima’, dan kalam. Jika seseorang ingin
berbicara bahasa Arab mestinya memiliki kaidah yang sesuai agar si pendengar dapat memahami
apa yang disampaikan oleh si pembicara.

Dikuatkan juga oleh temuan (Suhartono et al., 2016) bahwa mempelajari bahasa Arab
terutama ilmu saraf merupakan kunci dalam memahami dan menguasai ilmu-ilmu syar’i. Menurut
Mustafa Al-Ghulayaini bahwa ada 13 cabang ilmu bahasa Arab yaitu: Nahwu, Saraf, Rasm, Ma’ani,
Bayan, Badi, Arudh, Qawatfi, Qardh Syi'ri, Insya, Khitabah, tarikh Adab, dan Matn al-Lughah. Dari

13 cabang ilmu bahasa Arab tersebut yang paling utama untuk dipahami adalah ilmu Nahwu dan
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Saraf. Dengan menguasai kedua ilmu ini akan terbantu dalam mempelajari ilmu bahasa Arab
lainnya.

Pembahasan

Persamaan Tasrif Sulasi Mujarrad dalam Sisi Susunan dan Bentuk Tasrif Istilahi dan Lugawi
Segi Susunan dan Bentuk Tasrif Istilaht

Kitab saraf yang berjudul “Amsilah Tasrifiyyah” yang ditulis Kyai Makmun bin Ali dan
kitab “At-Tasrif”” yang ditulis oleh Hassan Bin Ahmad pasti memiliki kandungan persamaan dan
perbedaan baik dalam segi susunan penulisan tasrif ataupun bentuk tasrifdari bab satu sampai bab
enam di bab $ulast mujarrad. Walaupun berbeda namun masih menjadi satu kesatuan dalam ilmu
saraf sebagai salah satu wasilah dalam memahami teks-teks berbahasa Arab (Ritonga et al., 2018).
Maka dari itu studi komparasi antara dua kitab ini mesti dilakukan agar beragam perbedaan
maupun persamaan dapat diketahui dengan baik.

Persamaan dalam susunan tasrif antara kedua kitab ini ialah memiliki deretan yang sama
antara fi'il madi, fi'il mudari’, masdar, isim fa’il, isim maf'al, fi'il amr, fi’il nahyi, isim zaman, isim
makan, sampai isim alat. Persamaan ini memudahkan bagi para pelajar bahasa arab terkhusus ilmu
saraf jika ada yang memakai dua kitab yang berbeda salah satunya antara kitab “Amsilah At-
Tasrifiyyah” dan kitab “At-Tasrif”.

Dalam susunan bab tasrifSulasi mujarrad urutan bab tiga dan empat memiliki urutan yang

AP P . %
sama dan wazan yang sama. Yaitu dari wazan Jm.L—Ja.e yang termasuk bab tiga dan wazan —J{d

3;043 yang termasuk pada bab tiga.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Raswan, dkk dalam tulisannya yang berjudul
“Simplifikasi Morfologi Arab dengan Pendekatan Konstruktivisme dan Analogi” menyebutkan
bahwa dalam bentuk fi'il madi dan fi'il mudari’ majhul terdapat rumus. Rumus untuk membentuk
fi’il madi majhul ialah dengan mendammahkan fa” fi'il dan mengkasrahkan huruf sebelum huruf
terakhir. Lalu untuk rumus fi’il mudari’ majhul ialah dengan mendammahkan huruf awal yaitu ya’
kemudian memfathahkan huruf sebelum huruf akhir (Wahab & Hakki, 2022).

Maka dalam mempelajari tasrif khususnya fi'il madi dan fi’il mudari’ bisa menggunakan
rumus untuk mempermudah dalam menghafal tasrif di setiap babnya. Para santri ataupun
mahasiswa dapat menggunakan rumus untuk memahami tasrif yang disajikan dalam kitab ini

disertai bantuan para guru atau dosen pengajar. Seperti dalam ungkapan yang dikemukakan oleh
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(Taufiqurrochman, 2017) dalam penelitiannya yaitu ,“Metode lebih penting daripada materi ajar.
Namun, guru yang profesional jauh lebih penting daripada metode dan materi ajar”
Segi Susunan dan Bentuk Tasrif Lugawi.

Dalam kitab saraf “Amsilah At-Tasrifiyyah” dan “At-Tasrif” dalam segi susunan dan bentuk
tasrif Lugaw1 memiliki persamaan. Tasrif Lugawi ialah tasrif yang digunakan untuk kebutuhan

berbahasa. Tasrif ini digunakan untuk kebutuhan berbahasa karena di dalam tasrif misalnya sigah

fi’il madi atau mudari’sudah ada damir yang menjadi pelaku terhadap fi’il itu. Misalnya C,iﬁ yang

berbentuk fi’il mudari'yang artinya saya sedang menulis. Kata saya di dalam fi'il itu merupakan
fa’il (subjek) terhadap fi'il (predikat) menulis. Maka dapat diartikan bahwa tasrif Lugawi ini tasrif
yang dapat digunakan untuk berbahasa karena sudah mengandung unsur subjek di dalamnya
sesuai dengan kebutuhan kita.

Dalam penelitian (Pratnawaty & Syahputra, 2022) mengungkapkan bahwa tasrif Lugaw1
ialah suatu perubahan yang didasarkan pada jumlah dan jenis pelakunya seperti perubahan sebuah
kata benda tunggal menjadi kata benda berjumlah dua, menjadi kata benda jamak, dan
sebagainya.Sehingga secara pengertian tasrif merupakan suatu perubahan bentuk kata pada satu
shighat dari ghaib ke mukhathab ke mutakallim, dari mufrad ke mutsana ke jama’, dan dari
mudzakkar ke muanats.

Dikuatkan dalam penelitian (Rochim & Gumelar, 2021) mengungkapkan bahwa tasrif
lugaw1 merupakan tasrif dalam bentuk kata yang sama tetapi lebih dispesifikasikan dari isim damir
yang menjadi sandaran fi'ilnya atau dilihat dari jenisnya, apakah ia termasuk dalam muzakkar atau
muannas dan jumlahnya apakah mufrad, tasniyyah atau jama’ dalam kalimat isim. Dalam
kajiannya, tasrif lugaw1i itu berfokus pada isim damir karena isim damir ada 14 maka tasrif fi'il madi
atau fi'il mudari’ juga ada 14. Namun dalam tasrif fi'il amr dan fi'il nahyi hanya berjumlah 6 tasrif
yang hanya dimulai dari isim damir mukhatab.

Persamaan dalam tasrif lugaw1 antara dua kitab saraf tersebut ialah dalam susunan tasrif

sigah fi'il madi berjumlah 14 perubahan yaitu dari damir jjﬁ sampai ;,,;- Damir(kata ganti) }3:
sampai &; terbagi kepada tiga jenis damir, yaitu }?b sampai f)fis merupakan jenis damir gaib untuk

« & g% - -
muzakar dan gaibah untuk muannas. Kemudian damir C3) sampai C)’U\ merupakan jenis damir
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mukhatab untuk muzakar dan mukhatabah untuk muannas. Terakhir ialah \j\ dan &; untuk damir

mutakallim yang bisa digunakan untuk kedua jenis yaitu muzakar dan muannas.

Kemudian persamaan selanjutnya dalam tasrif Lugaw1 ini ialah sigah fi'il mudari’yang sama

seperti fi'il madi yang memiliki 14 perubahan yang diawali oleh damir jfb sampai &; Isim masdar

yang terdiri dari tiga macam perubahan. Isim fa’il dan isim maf'tal yang memiliki enam kali

perubahan. Untuk isim fa’il dan isim maf'tl ini perubahan (tasrif) Lugaw1 nya hanya dimulai dari

o Wik _ .. _ _ .
damir Col sampai ‘w). Damir tersebut termasuk jenis damir mukhatab yang terbagi dua untuk

muzakar dan muannas.
Persamaan berikutnya dalam sigah fi'il amr dan fi'il nahyi. Kedua fiil ini sama di jajaran

~
PrA

tasrifyang dimulai dari damir ES sampai (! yang merupakan jenis damir mukhatab muzakar dan

muannas. Jumlah perubahan kata yang terjadi sejumlah enam perubahan.
Sigah isim zaman, isim makan, dan isim alat yang sama dalam perubahannya sebanyak tiga

kali. Perubahan ini tidak menyangkut subjek (fa’il). Namun perubahan kata dalam ketiga sigah ini

berkaitan dengan bilangan satu, dua, sampai tiga. Misalnya perubahan dari — QY\;LZ — :\5.22

el

Maka dengan persamaan tasrif Lugaw1 ini dapat memudahkan hafalan yang digunakan
para pengguna dua kitab ini untuk belajar bahasa Arab khususnya ilmu saraf sebagai perantara
dalam memahami bahasa arab. Pada hakikatnya, ilmu saraf yang tersebar dan ditulis oleh beragam
penulis itu tetap bertujuan pada makna dan tujuan yang sama.

Seperti dalam temuan (Hakim & Maulani, 2024) bahwa tasrif yang disajikan dalam buku
buku belajar tasrif sistem 40 jam terdapat penjelasan faidah setiap bab. Faidah dari setiap bab
berbeda-beda jumlahnya dari setiap faidah disertakan juga contoh jumlah mufidahnya agar
pemahaman pembelajar terhadap faidah tersebut tergambar dan diharapkan dapat membuat
contoh jumlah mufidah yang lain sebagai sarana berlatih.

Perbedaan Tasrif Sulasi Mujarrad dalam Sisi Susunan dan Bentuk Tasrif Istilahi dan Lugawi
Segi Susunan dan Bentuk Tasrif Istilahi
Selain memiliki persamaan, kitab susunan tasrif istilahipada dua kitab saraf “Amsilah At-

Tasrifiyyah” dan “At-Tasrif” memiliki perbedaan. Perbedaan yang terjadi dari dua kitab saraf ini
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tergantung kreatifitas dan keahlian seorang penulis dalam mengungkapkan kata-kata, kalimat-
kalimat, dan sistematika yang diatur dalam penulisan buku saraf ini. Namun dalam makna dan
maksud yang disampaikan oleh setiap penulis kitab saraf ini sama yaitu untuk mempermudah
seseorang baik siapapun itu untuk belajar ilmu saraf lewat rangkaian tasrifistilahi dan Lugaw1
sebagai alat untuk kebutuhan berbahasa. Selain itu menurut Hassan Bin Ahmad, ilmu saraf itu ialah
ilmu memalingkan satu kata kepada beberapa rupa kata.

Perbedaan yang ada dalam tasrif istilahi diantara dua kitab tersebut yaitu dalam segi
susunannya yaitu tidak adanya tasrif masdar mim di dalam tasrif kitab “At-Tasrif” (T). Sedangkan

di dalam kitab “Amsilah Tasrifiyyah” (AT) dicantumkan bagian tasrif masdar mim. Contohnya

z

y&:}l yang terletak setelah masdar biasa. Perbedaan selanjutnya dalam tasrif sigah fi'il madi dan

fi’il mudari’'majhul. Di dalam T terdapat sigah tersebut tetapi dalam AT tidak terdapat tasrif istilahi

dengan sigah fi’'il madi dan fi’il mudari’'majhul. Contohnya ;\;9 dan ;\;:ﬁ Pembuatan fi’'il majhul ini

dibuat dari fi'il madi dan mudari’ yang ma’liim namun hanya berganti harakatnya, yaitu dengan
rumus “dammahkan awalnya dan dikasrahkan huruf sebelum huruf akhir” yakni ‘ain fi'il.

Dalam susunan bab tasrif sulasi mujarrad urutan bab satu dan dua kemudian bab lima dan

bab enam memiliki urutan wazan yang berbeda. Pertama dalam kitab T dari wazan :}.g.:ﬂ—a.i.; yang
termasuk bab satu dan wazan :}i:é—a.{a yang termasuk pada bab dua. Posisi kedua wazan tersebut
berkebalikan dengan bab tasrif di kitab AT. Bab wazan 3;;&3;{3 di kitab AT terletak di posisi bab
dua sedangkan bab wazan :}iié—;\,{a terletak di posisi bab satu.

Lalu perbedaan pada bab wazan :\5.23—:}53 yang termasuk bab lima dan wazan 31:3—3;:9

pada bab enam pada kitab T memiliki posisi yang berbeda dalam kitab kitab AT. Pada kitab AT

posisi wazan :}.3.23—33:9 terletak pada bab enam. Sedangkan wazan 33.:3—3;:9 terletak pada bab lima.

Ini merupakan perbedaan dari segi susunan tasrif istilahi dari ditinjau dari sigahnya.
Dalam memahami bahasa Arab bukanlah suatu hal yang mudah. Bagi setiap penuntut ilmu
bahasa Arab sangat diperlukan pemahaman yang khusus, seperti kaidah ilmu nahwu juga kaidah

ilmu saraf. Kajian ini memiliki peranan yang penting dalam pembelajaran bahasa Arab karena
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sudah menjadi disiplin ilmu yang sampai saat ini masih mempunyai daya tarik yang kuat bagi para
akademisi Arab maupun non-Arab (Holilulloh et al., 2020).
Segi Susunan dan Bentuk Tasrif Lugawi

Pada hakikatnya, ilmu saraf yang tersebar dan ditulis oleh beragam penulis itu tetap
bertujuan pada makna dan tujuan yang sama. Namun dalam segi penulisan maupun kreatifitas
penulis itu berbeda. Pada susunan dan bentuk tasrif Lugawi antara dua kitab tersebut, ada
perbedaan yang menjsadikan kedua buku ini perlu perbandingan.

Perbedaan pertama pada tasrif Lugawi ini ialah dalam tasrif sigah Fi’il amr dan Fi’il nahyi.

Dalam tasrif Lugaw1 kedua sigah ini dalam kitab T, jumlah perubahan kata hanya terdiri dari 6

-
Z «0%

P 2
perubahan kata. Yaitu dimulai dari damir C3) sampai ‘y!| yang merupakan damir mukhatab yang

terbagi kepada dua jenis yaitu muzakar dan muannas. Berbeda dengan kitab AT yang berjumlah 12

perubahan kata dalam tasrif sigah Fi’il amr dan Fi’il nahyi. Sigah fi'il tersebut berjumlah 12 dimulai

dari damir }fh sampai z)jb merupakan jenis damir gaib untuk muzakar dan gaibah untuk muannas.

£ _3F

Kemudian damir 4 sampai  ‘w! merupakan jenis damir mukhatab untuk muzakar dan

mukhatabah untuk muannas.

Dalam kitab AT ketika membuat sigah fi'il amr dari damirgaib maupun gaibah maka dari
sigah fi'il mudari'tinggal ditambahkan lam amr. Lam amr ialah lam yang berfungsi untuk
memberikan makna perintah. Maka hal tersebut menjadi kekhususan tersendiri untuk
menambahkan lam amr dari fi'il mudari’ketika ingin membuat fi’il amr.

Kemudian perbedaan selanjutnya ialah dalam sigah isim maftl dan isim alat ada yang
tercantum tasrifnya dan ada pula yang tidak ada. Seperti pada kitab AT dan dalam wazan tasrif bab
5. Dalam bab tersebut tidak dicantumkan isim maf’tlnya, namun di bab lain dicantumkan. Lalu
dalam kitab yang sama pula di wazan tasrif bab empat sampai bab enam tidak terdapat sigah isim
alat. Berbeda dengan kitab T, bahwa kitab ini terdapat sigah isim maf’'ial dan isim alat dalam semua
babnya, baik bab satu sampai bab enam.

Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh (Al-Khasy & Yusuf, 2020) bahwa terdapat

perbedaan dalam tasrif lugawi sigah isim fa’il dan isim maf’al. Terdapat tasrif lugaw1 untuk damir

61 dan :)2- Perubahan damir G| untuk sigah isim fa’il dan isim maf’al ini berbentuk mufrod (isim
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yang tunggal). Contoh sigah isim fa’il pada kata }9\3 untuk damir mufrod mudzakar dan z}et
untuk damir mufrod muannas. Kemudian pada sigah isim maf’iil seperti pada kata j}éﬁé untuk

. . Ve 50~ . .
damir mufrod muzakar dan 3 )}.abo untuk damir mufrod muannas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian, maka dapat dihasilkan kitab Amsilah At-Tasrifiyyah dan kitab At-
Tasrif merupakan kitab yang mencakup besar membahas mengenai tasrif istilaht dan tasrif Lugawi
baik dari bab sulasi mujarrad sampai bab $ulasi mazid. Masing-masing buku memiliki cara
tersendiri dalam menyajikan bentuk-bentuk tasrif dari mulai susunannya sampa tasrif per-
bahasannya atau disebut tasrif lugawi. Kitab Amsilah At-Tasrifiyyah menyajikan tasrif istilahi dari
sigah fi'il madi sampai isim alat, sedangkan kitab At-Tasrif dari wazan tasrifyang cukup lengkap
dari sigah fi'il madi ma’lim sampai fi’il madi dan fi’il mudari’ majhul. Sehingga dapat dikatakan
bahwa tasrif istilahi ini digunakan sebagai timbangan atau lebih dikenal dalam bahasa arabnya
yaitu wazan untuk mauzunnya (yang ditimbang dari wazan tersebut). Kitab Amsilah At-
Tasrifiyyah menyajikan tasrif Lugaw1 dari sigah fi'il madi sampai isim alat, namun dari bab empat
sampai bab enam tidak terdapat sigah isim alat dan di bab 5 tidak terdapat sigah isim maf'al.
Sedangkan dalam kitab At-Tasrif, tasrifLugawi yang disajikan lengkap dari fi'il madi sampai fi'il
madi dan mudari’ majhul di setiap babnya. Implikasi penelitian ini terhadap dunia pendidikan
bahasa arab ialah mesti diketahui bahwa dua dari sekian banyaknya kitab saraf yang telah tersebar
di berbagai instansi pendidikan memiliki persamaan dan perbedaannya. Maka kitab saraf yang
menjadi objek penelitian ini menjadi perhatian besar untuk para pembelajar bahasa arab untuk
dapat lebih memahami isi dari suatu kitab saraf. Kemudian kajian kitab saraf ini agar menjadi
perhatian besar bagi guru, santri, dan semua kalangan yang belajar bahasa arab untuk menelaah
secara dalam gaya sajian tasrif setiap kitab saraf. Pentingnya ilmu saraf termanifestasi pada

perannya sebagai alat yang sangat berguna dalam memahami an-nus}us} berbahasa Arab.
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